
Dian Herdiana, 2021 

FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN TINGKAT PENGETAHUAN TENTANG KANKER KULIT 

DI DESA CIGADOG TAHUN 2020 

UPN Veteran Jakarta, Fakultas Kedokteran, S1 Kedokteran 

[www.upnvj.ac.id-www.library.upnvj.ac.id-www.repository.upnvj.ac.id] 

58  

 

BAB V 
 
 

 

 
V.1 Kesimpulan 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan yang dapat ditarik pada penelitian ini disesuaikan dengan 

rumusan masalah serta tujuan penelitian yakni: 

a. Usia rata-rata responden pada penelitian yaitu 36,51 tahun dengan 

kategorisasi usia paling banyak berada di rentang 18 sampai dengan 40 tahun 

(dewasa awal). Tingkat pendidikan paling banyak yaitu tamat SMP dengan 

kategori pendidikan formal paling banyak yaitu pendidikan formal non- 

perguruan tinggi. Responden penelitian ini banyak yang bekerja dengan jenis 

pekerjaan mengurus rumah tangga. Serta responden banyak yang tidak 

terpapar informasi tentang kanker kulit dengan alasan karena tenaga 

kesehatan tidak menjelaskan informasi tentang kanker kulit. 

b. Tingkat pengetahuan paling banyak pada penelitian ini yakni tingkat 

pengetahuan tinggi 

c. Tidak terdapat hubungan antara usia dengan tingkat pengetahuan tentang 

kanker kulit (p-value sebesar 0,764) 

d. Terdapat hubungan sangat rendah antara tingkat pendidikan dengan tingkat 

pengetahuan tentang kanker kulit (p-value sebesar 0,040; koefisien korelasi 

somer’s D 0,198) 

e. Tidak terdapat hubungan antara pekerjaan dengan tingkat pengetahuan 

tentang kanker kulit (p-value sebesar 0,458) 

f. Tidak terdapat hubungan antara informasi dengan tingkat pengetahuan 

tentang kanker kulit (p-value sebesar 0,706) 
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V.2 Saran 

Setelah dilakukannya penelitian maka peneliti memberikan saran: 

 
a. Bagi Masyarakat 

Masyarakat diharapkan lebih aktif dalam menambah wawasan dan 

pemahaman mengenai kanker kulit dan meningkatkan kesadaran serta upaya 

deteksi dini secara mandiri terhadap kanker kulit dengan periksa kulit sendiri 

(SAKURI) 

b. Bagi Tempat Penelitian 

Pemerintah setempat bekerjasama dengan tenaga kesehatan untuk 

memberikan edukasi mengenai kanker kulit meliputi pencegahan yang bisa 

dilakukan dan memberi pembekalan cara melakukan periksa kulit sendiri 

(SAKURI) yang benar dengan mempertimbangkan internet sebagai media 

informasi dan edukasi sehingga lebih mudah dan cepat diakses oleh 

masyarakat 

c. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini agar terus dilanjutkan secara berkesinambungan dan lebih 

menyempurnakan lagi pada kuesioner penelitian. Sehingga diharapkan 

penelitian ini sebagai tambahan alat pengetahuan dan komunikasi dalam 

peningkatan pelayanan kesehatan yang berkualitas. 


